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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejak peradaban manusia mulai dikenal, manusia selalu memperhatikan 

penampilannya. Kulit merupakan bagian terluar yang membatasi manusia dari 

lingkungan hidupnya selalu menjadi perhatian. Namun, ketika kelainan pada kulit 

mulai menyerang, manusia mulai merasa resah karena berpotensi merusak 

penampilannya, terutama pada bagian wajah. Jerawat adalah suatu keadaan di mana 

pori-pori kulit tersumbat sehingga menimbulkan kantung nanah yang meradang. 

Munculnya jerawat sangat mengganggu penampilan seseorang sehingga akan 

segera mencari solusi untuk menghilangkan jerawat. Jerawat atau Acne vulgaris 

adalah kelainan berupa peradangan pada lapisan pilosebaseus yang disertai 

penyumbatan dan penimbunan bahan keratin yang dipicu oleh bakteri 

Staphylococcus aureus (BPOM RI, 2009; Wasitaatmadja, 1997).  

Penyakit infeksi merupakan jenis penyakit yang paling banyak diderita oleh 

penduduk di negara berkembang, termasuk Indonesia. Penyakit infeksi yang sering 

terjadi salah satunya disebabkan Staphylococcus aureus (Rasid et al., 2000). 

Penyakit infeksi yang disebabkan Staphylococcus aureus akan timbul tanda-tanda 

khas yaitu peradangan (Jawetsz et al., 2001). Bakteri Staphylococcus aureus masuk 

keperedaran darah dan dapat menyebar ke organ lain sehingga menyebabkan 

infeksi seperti kerusakan pada kulit atau luka pada organ tubuh (Melki et al., 2011). 

Infeksi Staphylococcus aureus dapat disebabkan dari infeksi kulit kecil sampai 

infeksi akut (Hartanti, 2006). 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif yang selalu 

ditemukan sebagai kuman flora normal pada kulit dan selaput lendir pada manusia. 

Setiap jaringan tubuh dapat diinfeksi olehnya dan menyebabkan timbulnya penyakit 

dengan tanda- tanda yang khas, yaitu peradangan, nekrosis, dan pembentukan 

abses. Infeksinya dapat berupa furunkel, yang ringan pada kulit sampai berupa 

suatu piema yang fatal (Syahrachman, Agus, 1994: 103 ). Kondisi tertentu dapat 

menjadi penyebab infeksi baik pada manusia maupun pada hewan. Staphylococcus 
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aureus merupakan koloni yang sering terdapat kulit manusia. Bakteri ini dapat 

menyebabkan berbagai macam infeksi, kronik, dan akut (Festch, 2017). 

Staphylococcus aureus dapat menimbulkan infeksi sekunder pada jerawat, infeksi 

akan bertambah parah jika jerawat sudah bernanah (Mitsui T, 1997). 

Jerawat belum dapat dihilangkan secara tuntas sampai saat ini, meski ada 

beberapa cara yang sangat menolong dalam mengobatinya. Pengobatan jerawat 

dengan antibiotik masih banyak diresepkan oleh dokter (Yang  et al., 2009). 

Pengobatan jerawat, digunakan antibiotik yang dapat membunuh bakteri penyebab   

jerawat, contohnya klindamisin, eritromsin, dan tetrasiklin. Obat sintetik ini jelas 

mempunyai efek samping berupa iritasi atau resistensi apabila digunakan dalam 

jangka panjang (Wasitaatmaja, 1997). Hal ini perlu dievaluasi untuk mencegah 

perkembangan resistensi antibiotik (Swanson, 2003). Oleh sebab itu dibutuhkan 

alternatif lain dalam mengobati jerawat yaitu dengan menggunakan bahan alam 

yang diharapkan bisa meminimalkan efek samping dari penggunaan obat antibiotik 

yang tidak diinginkan. 

Pemanfaatan bahan alam berupa tumbuhan dalam pengobatan saat ini 

banyak  dikembangkan. Pengembangan obat dari tanaman relatif lebih mudah di 

dapat dan aman dalam penggunaan. Bangsa Indonesia sendiri memiliki kekayaan 

alam yang sangat luar biasa terlebih khusus untuk tanaman obat. Hasil penelitian 

WHO menunjukkan bahwa terdapat beberapa tanaman obat yang berkhasiat 

sebagai antibakteri bahkan melebihi kemampuan antibiotik (Green J, 2005). Salah 

satu tanaman obat di Indonesia adalah daun gedi ( Abelmoschos manihot. L) yang 

sampai saat ini sudah di pakai sebagai tanaman obat di Indonesia. Gedi 

(Abelmoschus manihot L.) merupakan tanaman tropis sebagian kecil penduduk 

Indonesia yang juga dapat memanfaatkan bagian daun gedi sebagai bahan pangan. 

Tanaman gedi (Abelmoschus manihot L), suku Malvaceae, merupakan tumbuhan 

tahunan yang berbatang tegak dengan tinggi sekitar 1,2 – 1,8  m (Liu et al., 2006).  

Tanaman gedi (Abelmoschus manihot L) mengandung senyawa fenol, 

terpenoid dan flavonoid merupakan senyawa produk metabolisme sekunder 

tumbuhan yang aktif menghambat pertumbuhan bakteri. Hasil penelusuran yang 

dilakukan oleh Mandey et al. (2014), menyebutkan bahwa senyawa metabolit 
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sekunder yang diperoleh dari fraksi n-heksana ekstrak etanol daun gedi 

(Abelmoschus manihot L.) adalah golongan flavonoid, saponin, tanin, dan 

menyatakan bahwa flavonoid yang diekstrak dari daun gedi memilki sifat  

antibakteri. Hasil penelitian Zamrul YL et al. (2019) ekstrak daun gedi  memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Escherichia colli dengan konsentrasi 2,5mg/ml 

memiliki aktivitas kuat dan pada Staphylococcus aureus 2,5 mgl/ml memiliki 

aktivitas sedang. 

Daun gedi hijau (Ablemoschus manihot L) dilakukan fraksinasi dengan 

metode cair-cair sederhana. Tujuan fraksinasi adalah untuk memisahkan 

komponen-komponen senyawa aktif dari ekstrak yang telah dihasilkan. Pemilihan 

pelarut dimaksudkan agar senyawa-senyawa yang memiliki kepolaran berbeda 

dapat terekstrak dalam pelarut yang sesuai. Pelarut yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah etil asetat. Etil asetat merupakan pelarut dengan karakteristik semipolar. 

Etil asetat secara selektif akan menarik senyawa yang bersifat semipolar seperti 

fenol dan terpenoid (Voight, 1994).  

Krim merupakan salah satu bentuk sediaan topikal umumnya digunakan 

untuk terapi yang bersifat lokal (Nugroho, 2013). Bentuk sediaan krim lebih disukai 

oleh masyarakat karena mudah dibersihkan dan mudah menyebar (Ansel, 1989). 

Penggunaan asam stearat sebagai emulgator dalam sediaan krim tipe M/A dapat 

menjadikan krim lebih lunak sehingga nilai viskositasnya menjadi rendah. Basis 

dengan nilai viskositas yang tinggi akan menyebabkan nilai koefisien difusi obat 

dalam basis memiliki nilai yang rendah, sehingga obat yang terlepas dari basis akan 

kecil (Lachman et al, 1989). Pada sediaan krim digunakan bahan pengental untuk 

mengatur kekentalan dan stabilitas produk. Setil alkohol merupakan alkohol dengan 

bobot molekul tinggi yang berfungsi sebagai zat pengental dan penstabil untuk 

sediaan minyak dalam air (Ansel, 1989).  

Penelitian tentang krim fraksi etil asetat daun gedi sebagai antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus belum pernah diteliti sehingga peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian. Pada penelitian kali ini menggunakan sediaan krim 

karena paling banyak diminati wanita maupun pria dari kalangan muda sampai tua 

karena sifatnya yang mudah dibersihkan dan nyaman dipakai kulit. Penelitian ini 
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diharapkan dapat mengetahui aktivitas antibakteri pada Staphylococcus aureus 

yang dibuat dalam sediaan krim sehingga dapat dikembangkan penggunaanya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Pertama, apakah krim fraksi etil asetat daun gedi (Abelmoschus manihot L) 

mempunyai aktifitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus? 

Kedua, pada konsentrasi mana krim fraksi etil asetat dapat memberikan 

aktivitas antibakteri yang paling baik? 

Ketiga, formula manakah yang memiliki mutu fisik yang memiliki efek 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus  paling baik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antibakteri krim etil asetat daun gedi 

(Abelmoschus manihot L) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923.  

Kedua, mengetahui konsentrasi antibakteri fraksi etil asetat daun gedi 

(Abelmoschus manihot L) yang dapat memberikan hasil yang paling baik. 

Ketiga, untuk mengetahui formula yang memiliki mutu fisik dan efek 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923  paling baik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat 

dibidang kesehatan tentang pemanfaatan daun gedi (Abelmoschus manihot L) 

sebagai antibakteri, serta memberi informasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

di bidang obat tradisional.  

  


